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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi pengelolaan 

aset dan inventaris berbasis website yang mampu meningkatkan efisiensi, 

akurasi, dan transparansi dalam pengelolaan data aset. Prosedur penelitiannya 

menggunakan model pengembangan Waterfall yang terdiri dari perencanaan, 

analisis persyaratan sistem, perancangan, pengembangan kode program, dan 

pengujian kode program. Penetapan spesifikasi persyaratan sistem melalui 

pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan studi pustaka. 

Perancangannya meliputi model sistem dengan UML, sistem basisdata 

MySQL dan antarmuka serta kegrafisan UI/UX. Pengkodean programnya 

menggunakan bahasa PHP dan HTML dengan CSS Framework: Boostrap. 

Pengujiannya dengan metode blackbox untuk mengetahui validitas hasilnya 

sesuai persyaratan yang ditetapkan. Sistem yang dikembangkan menyediakan 

fitur pencatatan aset masuk dan keluar, pengelolaan data inventaris, unggah 

dokumen pendukung, pemantauan kondisi aset, serta pembuatan dan 

pencetakan laporan secara otomatis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sistem informasi yang dibangun mampu mempermudah staf kelurahan dalam 

mengelola data aset dan inventaris secara terintegrasi, mengurangi kesalahan 

pencatatan, serta mempercepat proses administrasi.  
 

Kata kunci: sistem informasi pengelolaan aset dan inventaris, website 

kelurahan, model pengembangan waterfall 
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1 Pendahuluan 

Perkembangan pesat dalam 

bidang teknologi informasi (TI) 

telah membawa perubahan 

signifikan terhadap berbagai aspek 

kehidupan modern, termasuk 

dalam hal pengelolaan sumber 

daya organisasi. Kecanggihan 

teknologi, khususnya penggunaan 

komputer dan sistem berbasis web, 

memungkinkan pengelolaan data 

aset dan inventaris yang cepat, 

tepat, serta akurat sehingga dapat 

meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi operasional suatu entitas 

organisasi (Kusumojati & 

Mediawati, 2024). Dalam konteks 

administrasi publik, pengelolaan 

aset dan inventaris merupakan 

bagian integral dari tata kelola 

pemerintahan yang baik, karena 

aset pemerintah mencerminkan 

pemanfaatan dana publik untuk 

pelayanan masyarakat secara 

optimal lewat pengelolaan yang 

transparan dan akuntabel. 

Secara umum, aset dan 

inventaris mencakup seluruh 

barang yang dimiliki oleh 

organisasi pemerintahan, seperti 

perlengkapan kantor, peralatan 

administrasi, kendaraan dinas, 

hingga fasilitas penunjang lainnya. 

Pengelolaan aset dan inventaris 

yang efektif merupakan kebutuhan 

esensial di berbagai unit 

pemerintahan termasuk di tingkat 

kelurahan, karena kualitas 

administrasi barang akan 

berdampak langsung pada kinerja 

pelayanan publik (Fajar et al., 

2023). Di Kantor Kelurahan 

Kedaleman, Kota Cilegon 

misalnya, sejumlah besar aset 

inventaris digunakan untuk 

mendukung operasional pelayanan 

kepada masyarakat. Namun 

demikian, pengelolaan aset 

tersebut masih menghadapi 

berbagai tantangan, terutama 

dalam hal pencatatan, pemantauan, 

dan pemeliharaan aset secara 

sistematis dan terorganisir. 
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Permasalahan utama yang 

sering terjadi dalam pengelolaan 

aset berbasis manual adalah 

kurangnya akurasi data, sulitnya 

akses informasi, serta rentannya 

data terhadap kehilangan atau 

penyalahgunaan. Ketergantungan 

pada pencatatan manual dengan 

papan tulis atau spreadsheet 

menyebabkan data sering tidak ter-

update secara real-time sehingga 

menyulitkan staf pengelola dalam 

melacak pergerakan barang masuk 

dan keluar (Kusumojati & 

Mediawati, 2024). Berdasarkan 

uraian di atas, kebutuhan akan 

sistem informasi pengelolaan aset 

dan inventaris yang terintegrasi 

dan berbasis teknologi informasi 

menjadi suatu keniscayaan di era 

pemerintahan digital.  

2 Landasan Teori 

2.1 Sistem Informasi 

Pengelolaan Aset dan Inventaris 

Sistem informasi pengelolaan 

aset dan inventaris merupakan 

suatu sistem terintegrasi yang 

dirancang untuk mendukung 

proses pencatatan, pengolahan, 

penyimpanan, serta penyajian 

informasi terkait aset dan 

inventaris organisasi secara 

sistematis dan berbasis teknologi 

informasi. Sistem informasi 

berperan penting dalam 

menyediakan informasi yang 

akurat dan tepat waktu guna 

mendukung pengambilan 

keputusan, pengendalian internal, 

serta peningkatan kinerja 

organisasi, khususnya pada sektor 

publik (Vial, 2019). 

Pengelolaan aset merupakan 

bagian integral dari fungsi 

manajemen yang meliputi 

perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, dan pengendalian 

sumber daya organisasi untuk 

menjamin pemanfaatan yang 

optimal, efisien, dan berkelanjutan 

guna mendukung pencapaian 

tujuan organisasi. Dalam 

pemerintahan, pengelolaan aset 

publik dimaksudkan untuk 
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memastikan aset yang dikuasai 

pemerintah dapat digunakan secara 

efektif dalam penyediaan layanan 

publik dan mendukung pencapaian 

tujuan pembangunan. Penelitian 

menunjukkan bahwa pengelolaan 

aset di sektor publik sangat penting 

dalam menyediakan layanan publik 

berkualitas dan harus diatur secara 

sistematis sehingga aset negara 

dapat dimanfaatkan secara optimal 

untuk manfaat ekonomi dan sosial 

yang berkelanjutan. Oleh karena 

itu, praktik pengelolaan aset yang 

baik menjadi indikator kunci dalam 

mewujudkan tata kelola 

pemerintahan yang transparan, 

akuntabel, dan efisien (Tirayoh et 

al., 2021). 

Aset dalam organisasi 

pemerintahan dapat 

diklasifikasikan menjadi aset 

lancar dan aset nonlancar. Aset 

lancar merupakan aset yang 

diharapkan dapat direalisasikan 

atau digunakan dalam jangka 

waktu kurang dari satu tahun, 

seperti kas, piutang, dan 

persediaan. Sementara itu, aset 

nonlancar adalah aset yang 

memiliki masa manfaat jangka 

panjang, meliputi investasi jangka 

panjang, aset tetap, dan aset 

lainnya. Aset tetap merupakan aset 

berwujud yang digunakan dalam 

kegiatan operasional pemerintahan 

dan memiliki masa manfaat lebih 

dari satu tahun, seperti tanah, 

gedung dan bangunan, peralatan 

dan mesin, jalan dan jaringan, serta 

konstruksi dalam pengerjaan 

(Cahyaningrum & 

Sambharakreshna, 2024; Pradana 

et al., 2025). 

Inventarisasi aset merupakan 

salah satu elemen penting dalam 

pengelolaan aset publik karena 

mencakup kegiatan pencatatan, 

pengelompokan, dan pengendalian 

barang secara teratur dan 

berkelanjutan untuk memastikan 

seluruh aset tercatat lengkap, 

mudah ditelusuri, dan dapat 

diawasi penggunaannya. 
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Inventarisasi membantu organisasi 

dalam memetakan aset secara 

komprehensif sebagai dasar 

pengambilan keputusan dan 

perencanaan operasional. 

Penelitian menunjukkan bahwa 

kegiatan pencatatan dan 

pengelompokan aset sangat 

berpengaruh terhadap efektivitas 

pengelolaan aset tetap di sektor 

publik (Utami, 2025). 

Pengelompokan aset 

berdasarkan karakteristik 

pemakaian dapat dibedakan 

menjadi aset habis pakai dan aset 

tetap, di mana aset habis pakai 

memiliki umur manfaat singkat 

dan digunakan dalam beberapa 

pemakaian, sedangkan aset tetap 

memiliki masa manfaat lebih dari 

satu tahun dan digunakan secara 

berulang untuk mendukung 

operasional organisasi. Meskipun 

klasifikasi spesifik ini bersifat 

umum dalam praktik manajemen 

aset, literatur manajemen aset 

publik menekankan pentingnya 

pemisahan kategori jenis aset 

sebagai dasar pengendalian dan 

pelaporan yang efektif (Utami, 

2025).  

Penerapan sistem informasi 

pengelolaan aset berbasis 

komputer atau web memberikan 

berbagai manfaat bagi organisasi 

pemerintahan. Sistem informasi 

tersebut memungkinkan pencatatan 

aset secara real-time, penyimpanan 

data terpusat, dan penyajian 

laporan yang cepat dan akurat, 

sehingga meningkatkan efisiensi 

dan akuntabilitas pengelolaan aset 

publik. Penelitian yang dilakukan 

pada pengembangan sistem 

informasi manajemen aset berbasis 

web menunjukkan bahwa sistem 

ini dapat meningkatkan 

transparansi, keakuratan data aset, 

serta responsivitas pelaporan aset.  

Dengan demikian, sistem 

informasi pengelolaan aset dan 

inventaris bukan hanya berfungsi 

sebagai alat administratif, tetapi 

juga sebagai instrumen penting 
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dalam mendukung prinsip good 

governance, termasuk transparansi, 

akuntabilitas, dan peningkatan 

kualitas pelayanan publik. 

Digitalisasi proses inventarisasi 

dan pengelolaan aset merupakan 

strategi kunci untuk meningkatkan 

efektivitas pengelolaan aset di 

sektor publik, yang pada gilirannya 

berkontribusi pada tata kelola 

pemerintahan yang lebih baik. 

3 Metodologi Penelitian 

3.1 Rancangan Penelitian 

 

Gambar 1 Alur Model Waterfall 

Sumber: (Adani, 2025) 

Objek penelitian ini adalah 

Kantor Kelurahan Kedaleman Kota 

Cilegon dengan alamat: Jl. Teuku 

Umar Kalang Anyar Kec. Cibeber 

Kota Cilegon, Provinsi Banten. 

Sedangkan, jenis penelitiannya 

Research and Development (R&D) 

dengan Model Pengembangan 

Waterfall seperti ditunjukkan pada 

Gambar 1. Metode pengumpulan 

data untuk pendefinisian 

spesifikasi persyaratan sistem yang 

dikembangkan meliputi observasi, 

wawancara, dan studi pustaka. 

Proses metode waterfall 

merupakan pengembangan system 

yang dilakukan secara berurutan 

dengan tahapan yaitu 

Requirements Analysis and 

Definition, System and Software 

Design, Implementation and Unit 

Testing, Integration and System 

Testing dan Operation and 

Maintenance (Adani, 2025). 

4 Hasil dan Pembahasan 

4.1 Hasil Pemrograman Sistem 

Tampilan Awal Login 

Admin kelurahan terlebih 

dahulu memasukkan email yang 

terdaftar, kemudian memasukkan 

password dengan benar. Setelah 

itu, admin memilih tombol login 

dan menunggu beberapa saat 
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hingga sistem memproses data dan 

menampilkan menu utama aplikasi. 

 

Gambar 2 Tampilan awal Login 

Tampilan Awal Menu 

Dashboard Aset Inventaris 

Pada tampilan awal, menu 

Dashboard menampilkan ringkasan 

hasil penginputan data aset atau 

inventaris yang telah dilakukan. Di 

bagian kiri tersedia berbagai menu 

untuk pengelolaan data, seperti 

Dashboard untuk melihat data aset, 

Tambah Kategori Aset untuk 

menambahkan data aset baru, 

Daftar Aset untuk melihat laporan 

aset yang telah diinput, serta Aset 

Keluar untuk mencatat barang 

yang keluar. Tersedia juga menu 

Laporan yang menampilkan 

seluruh data aset masuk, keluar, 

dan pengembalian, Kelola User 

untuk mengganti atau mengatur 

admin, My Profile untuk melihat 

profil pengguna, serta Logout 

untuk keluar dari aplikasi. 

Kemudian setelah selesai apabila 

admin kelurahan memilih menu 

Tambah aset akan muncul menu  

selanjutnya 

 

Gambar 3 Tampilan  awal menu Dashboad Aset 

inventris 

Tampilan  Menu Tambah Aset 

Admin Kelurahan Kedaleman 

memilih menu aset, kemudian 

menginput nama aset, memilih 

kategori, memasukkan jumlah, 

menentukan kondisi aset, serta 

memilih tanggal pembelian. 

Setelah seluruh data terisi, admin 

menyimpan data tersebut ke dalam 

sistem. Setelah admin kelurahan 

membuat laporan aset atau 

menginput data barang-barang aset 

sudah tersimpan admin bisa 
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memilih menu selanjutnya yaitu 

Tambah katagori aset. 

 

Gambar 4 Tampilan Menu 

Tambah aset 

Tampilan  Menu Tambah 

Katagori Aset 

Admin kelurahan dapat melihat 

dan menambahkan kategori aset 

pada menu Tambah Kategori Aset, 

serta melakukan edit atau hapus 

data apabila terdapat kesalahan 

dalam penginputan. Kemudian 

selesai apabila admin kelurahan 

memilih menu selanjutnya 

mengklik daftar aset admn 

kelurahan bisa memilih menu 

tersebut 

 

Gambar 5 Tampilan Menu Tambah katagori aset 

Tampilan Menu  Daftar Aset 

Pada menu Daftar Aset, admin 

kelurahan dapat melihat data aset 

yang tersedia, menambahkan aset 

baru, serta melakukan edit dan 

hapus data. Perubahan yang 

dilakukan akan tersimpan secara 

otomatis tanpa perlu menginput 

atau menekan tombol simpan 

kembali. Setelah selesai admin 

kelurahan memilih menu daftar 

aset dan menginput data yang salah 

seperti edit dan hapus admin 

kelurahan juga bisa memilih menu 

selanjutnya  yaitu aset keluar 

 

Gambar 6 Tampilan Menu Daftar aset 

Tampilan Menu Aset Keluar 

Pada menu Aset Keluar, admin 

kelurahan dapat melihat data yang 

tersedia, menambahkan data aset 

keluar, serta mengedit dan 
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menghapus data apabila terdapat 

kesalahan dalam penginputan. 

Setelah admin kelurahan selelsai 

melakukan perbaikan atau 

pengecekan data aset keluar admin  

kelurahan  bisa memilihi menu 

selanjutnya  

 

Gambar 7 Tampilan  Menu Aset keluar 

Tampilan Menu Laporan 

Pada menu Laporan, admin 

kelurahan dapat melihat seluruh 

data aset yang telah diinput, serta 

mengekspor laporan ke Microsoft 

Excel melalui tombol berwarna 

hijau atau mencetaknya dalam 

format PDF melalui tombol print 

berwarna biru. Setelah selesai 

pengecekanan hasil inputan admin 

kelurahan kedalaman bisa print 

melalui PDF dan admin juga bisa 

memilih kembali menu selanjutnya 

yang  akan dipilih 

 

Gambar 8 Tampilan Menu Laporan 

Tampilan Menu Kelola User 

Admin kelurahan dapat 

menambahkan user baru saat 

terjadi pergantian masa jabatan, 

serta mengedit, menghapus, atau 

menonaktifkan user apabila ada 

mutasi pegawai. Setelah selesai 

mengelola dan memeriksa data 

pengguna, admin dapat 

melanjutkan ke menu berikutnya. 

 

Gambar 9 Tampilan Menu Kelola User 

Tampilan Menu My Profile 

Melalui menu My Profile, admin 

kelurahan dapat memperbarui 

masa jabatan atau kedudukan, 

mengganti email yang digunakan, 

menambahkan foto atau dokumen 
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tanda tangan agar terintegrasi 

otomatis pada data, serta 

mengubah foto profil pribadi atau 

lembaga. Setelah seluruh data 

diperbarui, admin menyimpannya 

dengan memilih tombol Save.

 

Gambar 10 Tampilan Menu My Profile 

Tampilan  Menu Logout 

Admin memilih menu Logout 

untuk keluar dari aplikasi aset. Jika 

ingin masuk kembali, admin cukup 

melakukan login ulang dengan 

memasukkan email dan password 

pada kolom yang tersedia. 

 

Gambar 11 Tampilan Menu Logout 

4.2 Pembahasan Sistem 

Sistem pengelolaan aset dan 

inventaris pada kantor kelurahan 

kedaleman kota cilegon ini telah 

dirancang dan diimplementasikan. 

Penjelasan ini mencakup alur kerja 

serta  cara penggunaan sistem 

untuk memudahkan pengguna 

dalam mengoprasikan fitur-fitur 

yang tersedia, dan meminimalisir 

kemungkinan terjadinya kesalahan 

atau kebingungan dalam 

menggunakan sistem. 

Validasi Login 

Pada saat pengguna 

menggunakan login dan memasukn 

email atau password yang tidak 

sesuai dengan data yang ada di 

sistem, maka akan muncul pesan 

peringatan “These credentials do 

not match our records.” Pesan ini 

bertujuan untuk memberikan 

umpan balik bahwa informasi yang 

dimasukkan salah tanpa 

menjelaskan apakah kesalahan 

tejadi pada email atau password, 

sehingga menjaga keamanan 
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sistem dari upaya login tidak sah. 

Dengan adanya validasi ini, hanya 

pengguna dengan kredensial yang 

benar yang dapat mengakses 

sistem. 

Apabila pengguna lupa  

password atau terus gagal login, 

maka pengguna admin memiliki 

hak ases untuk mengatur ulang 

password pengguna melalui menu 

Kelola User. Fitur ini sangat 

membantu apabila pengguna 

kehilangan akses akunya. 

Validasi Pemberitahuan Harus 

Diisi 

Pada saat pengguna mencoba 

menyimpan form pengguna dapat 

memilih menu aset data seperti 

dalam contoh membuat tambah 

aset data pengguna  untuk 

memastikan bahwa input yang 

diberikan sudah benar dan 

konsistensi kemudian simpan. 

Validasi Tambah Aset 

Pada saat pengguna berhasil 

menambahkan data baru, sistem 

akan menampilkan ke dalam 

database  daftar aset seperti di 

contoh tampilan validasi data. 

Validasi Edit Aset 

Setelah pengguna melakukan 

proses edit aset, sistem akan 

menampilkan kolom yang harus di 

isi. Tampilan ini berfungsi 

bertujuan untuk memberikan 

umpan balik langsung bahwa 

proses pengeditan edang di input, 

setelah pengguna sudah benar 

melakukan input pengeditan 

pengguna dapat memastkkan 

bahwa perubahan yang dilakukan 

telah diterapkan tanpa harus 

memeriksa ulang data secra 

manual, seetlah seslesai pengguna 

bisa menklik tombol perbarui. 

Validasi  Hapus Aset 

Pada saat pengguna akan 

menghapus aset, sistem akan 

langsung diarahkan ke tombol 

“Delete” proses penghapusan data 

aset ini otomatis menghapus data 

aset yang akan dihapus dan 

ditampilan sistem akan hilang. 

Validasi Kelola Laporan 
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Fitur kelola laporan sistem 

menyediakan form Exsport CSV 

dan fitur Print, setiap kali admin 

memilih salah satu fitur  yang 

adadi dalam tampilan laporan, 

maka hak tersebut akan aktif untuk 

fitur yang dipilih, dan fitur yang 

sesuai akan langsung muncul dan 

merespon di antar muka aplikasi 

untukpengguna kelola laporan 

tersebut. Misalnya , jika pengguna  

mengklik fitur “Exsport CSV “, 

maka pengguna laporan tersebut 

otomatis mendownload data aset 

tersebut untuk bisa ditampilkan 

melalui miscrosoft excel, kemudian 

sistem akan memberitahukan 

bahwa data laporan telah di 

download pengguna bisa melihat 

dan mengakses nya melalui 

microsoft excel, sistem akan 

menampilkan notifikasi “ Received 

Files” yang artinya data laporan 

sudah tersimpan  di folder dan bisa 

untuk membukanya secara 

langsung. Pengguna juga bisa 

memilih fitur print apabila laporan 

sudah benar dan selesai 

penginputan pengguna admin 

dapat memilih “Print” untuk 

melakukan pencetakan. Dengan 

pendekatan ini, sistem memberikan 

fleksibilitas tinggi dalam mengatur 

kontrol akses tanpa harus membuat 

laporan baru secara manul. Hal ini 

juga mencegah pengguna 

mengkses fitur yng tidak sesuai 

dengan tanggung jawabnya. 

5 Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian 

analisis kebutuhan, perancangan, 

dan implementasi sistem 

pengelolaan aset dan inventaris di 

Kantor Kelurahan Kedaleman, 

dapat disimpulkan bahwa sistem 

manual sebelumnya memiliki 

berbagai kendala seperti data yang 

tidak tersusun rapi, risiko 

kehilangan data, serta kesulitan 

dalam pencatatan dan pelacakan 

aset, sehingga kurang efektif dalam 

mendukung pelayanan administrasi 

dan penyusunan laporan. 

Penerapan sistem berbasis digital 
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yang dirancang mampu 

meningkatkan kinerja pengelolaan 

aset dan inventaris, mulai dari 

penginputan aset baru, pencatatan 

barang masuk dan keluar, 

pengembalian aset, hingga 

penyajian laporan secara real-time. 

Selain itu, sistem ini juga 

meningkatkan validitas dan akurasi 

data aset, sehingga memudahkan 

staf kelurahan dalam proses audit, 

evaluasi, pemeliharaan, serta 

pengambilan keputusan terkait 

pengelolaan aset. 

Spesifikasi persyaratan 

fungsional sistem yang telah 

terpenuhi mampu mengatasi 

permasalahan pengolahan aset dan 

inventarisasi pada Kelurahan 

Kedaleman Kota Cilegon secara 

efektif dan terstruktur. Sistem 

dengan satu pengguna, yaitu admin 

sebagai pengurus barang yang 

melalui proses login, menjamin 

keamanan serta validasi akses data. 

Fitur pencatatan dan pengelolaan 

data aset yang lengkap meliputi 

nama barang, kuasa penanggung 

jawab, nomor barang, tanggal, 

jumlah barang masuk dan keluar, 

sisa barang, keterangan, serta 

pembantu pengguna barang 

menjadikan proses administrasi 

lebih tertib, akurat, dan 

terdokumentasi dengan baik. 

Dukungan pencatatan inventaris 

barang masuk dan keluar serta 

pelacakan lokasi aset melalui 

riwayat perpindahan secara 

sistematis turut meningkatkan 

kemudahan pengawasan dan 

pengendalian aset. Secara 

keseluruhan, sistem ini 

meningkatkan efisiensi kerja, 

meminimalkan kesalahan 

pencatatan, serta mendukung 

pengelolaan aset yang lebih 

transparan, akuntabel, dan optimal 

di Kelurahan Kedaleman Kota 

Cilegon. 
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